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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER PROGRAM STUDI DIPLOMA-III SURVEI DAN PEMETAAN UNIVERSITAS ESA UNGGUL
Mata Kuliah                                 :  Pengantar Perencanaan Wilayah dan Kota                                     Kode MK            :      
Mata Kuliah Prasyarat                :  -                                                                                                       Bobot MK          :      
Dosen Pengampu                       :                                                                                                          Kode Dosen       : Alokasi Waktu         :  Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktek dan online
Capaian Pembelajaran               :  1.   Mahasiswa mampu memahami konsep dan substansi perencanaan wilayah  dan kota
2.   Mahasiswa mampu memahami dan mengimplementasikan sistem, aspek, dan sistem informasi  dalam perencanaan wilayah dan kota
	SESI
	KEMAMPUAN
AKHIR
	MATERI
PEMBELAJARAN
	
	BENTUK
PEMBELAJARAN
	
	SUMBER
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu mengetahui dasar ilmu, wawasan, dan pengertian mengenai substansi dan pentingnya perencanaan wilayah dan kota
	1. Terminologi rencana, perencana, dan perencanaan
2. Pengantar perencanaan, ruang lingkup perencanaan, pendekatan dalam perencanaan, serta produk dari perencanaan wilayah dan kota
3. Kondisi dan tantangan profesi perencanaan wilayah dan kota dan/atau survey dan pemetaan
4. Arena/bidang kerja profesi perencana wilayah dan kota dan/atau survey dan pemetaan

5. Perkembangan profesi perencana wilayah dan kota dan/atau survey dan pemetaan
	1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick. 1981. A system View of Planning. Pergamon Press. Oxford
2. Andreas Faludi. A Reader in Planning Theory. 1973. Pergamon. Press. Oxford. 

3. Hall, Peter. 2002. Urban and Regional Planning. Routledge: New York 
4. Djoko Sujarto. 1985. Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik. PT. Bharata Karya Aksara: Jakarta

Peraturan perundangan:
1. Undang-Undang No.26 Tahun

2007 tentang Penataan Ruang
2. Perpres No. 9 Tahun 2016 tentang Program Kebijakan Satu Peta (KSP)
	1. Menguraikan profesi perencanaan wilayah dan kota dan/atau survey dan pemetaan sesuai dengan harapan mahasiswa
2. Menguraikan terminologi dari rencana, perencana, dan perencanaan dengan benar



	2
	Mahasiswa mempu memahami pengertian dan maksud perencanaan wilayah dan kota
	Pengertian, maksud, dan tujuan perencanaan wilayah dan kota
	1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Hall, Peter. 2002. Urban and Regional Planning. Routledge: New York 
Peraturan perundangan:
Undang-Undang No.26 Tahun

2007 tentang Penataan Ruang
	Menguraikan pengertian, maksud, dan tujuan perencanaan wilayah dan kota dengan benar

	3
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar perencanaan 
	1. Faktor pembentuk morfologi Kota

2. Proses perkembangan wilayah dan kota

3. Sejarah perkembangan kota pada periode 1800 hingga 2000-an

4. Skema falsafah perencanaan

5. Dimensi perencanaan

6. Sistem perencanaan
	1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Bacon, Edmund N,. Design of City. 1975. M.I.T. Press, Revised Edition

2. Morris, A.E.J. History of Urban Form, Before the industrial Revoutions. 1979. Great Brittain at The Pitman Press

3. George Chadwick. 1981. A system View of Planning. Pergamon Press. Oxford

4. Andreas Faludi. A Reader in Planning Theory. 1973. Pergamon Press. Oxford. 

5. Hall, Peter. 2002. Urban and Regional Planning. Routledge: New York 

6. Djoko Sujarto. 1985. Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik. PT. Bharata Karya Aksara: Jakarta

Peraturan perundangan:
Undang-Undang No.26 Tahun

2007 tentang Penataan Ruang
	Menjabarkan faktor pembentuk morfologi kota, proses, dan historis perkembangan wilayah dan kota dengan benar

	4
	Mahasiswa mampu memahami definisi ruang, dan membedakan komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas dan komponen
	1. Definisi ruang, komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang

2. Sistem aktivitas dan komponen
	1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Catanese, Anthony. 1988. Perencanaan Kota. Terjemahan Susongko. Erlangga. Jakarta.: Bab 9, hal 225-265.

2. C. Branch, Melville. 1985. Comprehansive City Planning Introduction and Explanation.APA Press. Washington D.C

3. Filipovitch, Anthony J, 1989. Introduction to The City. Kendall/Hunt Publishing Co. Lowa

4. Gallion, Arthur B. 1992. Pengantar Perancangan Kota, Desain, dan Perencanaan Kota. Jilid 2. Terjemahan. Erlangga. Jakarta.: Ba19, halaman 1-21

Peraturan perundangan:
Undang-Undang No.26 Tahun

2007 tentang Penataan Ruang
	Menjabarkan definisi ruang, dan membedakan komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas dan komponen dengan benar

	5
	Mahasiswa mampu memahami isu dan permasalahan pembangunan ruang kota dan wilayah
	1. Definisi dan pengertian permasalahan wilayah dan kota

2. Jenis-jenis permasalahan dalam pembangunan ruang kota dan wilayah (populasi, urbanisasi, pengembangan desa-kota, pengembangan lintas wilayah)

3. Implikasi dan solusi dari permasalahan pembangunan ruang kota dan wilayah
	1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kostov, Spiro. 1991. The City Shape. Thames and Hundsond Ltd. London. Ch 1, page 37-42; ch 2, page 43-68

2. Mumford, Lewis. 1961. The City in History. HBJ Book. San Diego.

3. Peter Hall, 1996. Cities of Tomorrow, An Intellectual History of Urban Planning & Design in The 20th Century. Blackwell publ.Britain

7. Hall, Peter. 2002. Urban and Regional Planning. Routledge: New York 

Peraturan perundangan:
Undang-Undang No.26 Tahun

2007 tentang Penataan Ruang
	Menjabarkan dan menelaah isu dan permasalahan pembangunan ruang kota dan wilayah dengan benar

	6
	Mahasiswa mampu memahami proses dan komponen perencanaan wilayah dan kota
	1. Definisi dan esensi proses perencanaan wilayah dan kota

2. Komponen dan framework kegiatan perencanaan wilayah dan kota
	1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Catanese, Anthony. 1988. Perencanaan Kota. Terjemahan Susongko. Erlangga. Jakarta.: Bab 9, hal 225-265.

2. C. Branch, Melville. 1985. Comprehansive City Planning Introduction and Explanation.APA Press. Washington D.C

3. Filipovitch, Anthony J, 1989. Introduction to The City. Kendall/Hunt Publishing Co. Lowa

4. Gallion, Arthur B. 1992. Pengantar Perancangan Kota, Desain, dan Perencanaan Kota. Jilid 2. Terjemahan. Erlangga. Jakarta.: Ba19, halaman 1-21

Peraturan perundangan:
Undang-Undang No.26 Tahun

2007 tentang Penataan Ruang
	Menjabarkan proses dan komponen perencanaan wilayah dan kota dengan benar

	7
	Mahasiswa mampu memahami sistem informasi spasial dalam perencanaan wilayah dan kota
	1. Tipe sistem informasi spasial

2. Sistem informasi dalam perencanaan wilayah dan kota sebagai sistem pendukung proses yang berasosiasi dengan elemen dan aspek perencanaan

3. Pengenalan awal Sistem Informasi Geografis dalam perencanaan wilayah dan kota
	1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Scholten, Henk J and John C.H. Stillwell. 1990. Geographical Information Sytems for Urban and Regional Planning. Springer Science

2. Hall, Peter. 2002. Urban and Regional Planning. Routledge: New York 

Peraturan perundangan:
Undang-Undang No.26 Tahun

2007 tentang Penataan Ruang
	Menjabarkan sistem informasi spasial dalam perencanaan wilayah dan kota dengan benar

	8
	Mahasiswa mampu menguraikan ruang lingkup perencanaan
	1. Ruang lingkup substantif, ruang lingkup teritorial, hirarki perencanaan
2. Hubungan lingkup substantif dan teritorial perencanaan wilayan dan kota
	1. Metoda : contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 1973
3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:
Undang-Undang No.26 Tahun

2007 tentang Penataan Ruang
	Menguraikan ruang lingkup substantif dan territorial serta dapat memahami hubungan antara ruang lingkup substantif dan territorial perencanaan  dengan benar

	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan tataran kebijakan perencanaan wilayah dan kota dan juga kebijakan dari segala aspek yang berpengaruh terhadap kebijakan perencanaan wilayah dan kota
	1. Ulasan kebijakan perencanaan wilayah dan kota

2. Ulasan kebijakan dari segala aspek yang berpengaruh terhadap kebijakan perencanaan wilayah dan kota
	1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971.

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan Perundangan:

1. Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

2. Segala bentuk kebijakan dan peraturan yang mendukung dalam pengambilan keputusan perencanaan wilayah dan kota
	Menjelaskan tataran kebijakan perencanaan wilayah dan kota dan juga kebijakan dari segala aspek yang berpengaruh terhadap kebijakan perencanaan wilayah dan kota dengan benar

	10
	Mahasiswa mampu menguraikan dan mengkaitkan sistem informasi dalam produk tata ruang dan pengambilan keputusan oleh stakeholder dalam perencanaan wilayah dan kota
	1. Pengambilan keputusan dalam perencanaan wilayah dan kota secara spasial dan sektoral

2. Sistem informasi lahan

3. Pengenalan awal sistem informasi dan produk tata ruang


	1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Hall, Peter. 2002. Urban and Regional Planning. Routledge: New York 

Peraturan perundangan:
Undang-Undang No.26 Tahun

2007 tentang Penataan Ruang
	Menjelaskan dan mengkaitkan sistem informasi dalam produk tata ruang dan pengambilan keputusan oleh stakeholder dalam perencanaan wilayah dan kota dengan benar

	11
	Mahasiswa mampu menguraikan dan mengkaitkan konsep dengan implementasi perencanaan wilayah dan kota
	1. Definisi dan prinsip-prinsip perencanaan tata ruang

2. Jutifikasi kebutuhan data perencanaan tata ruang

3. Implementasi sistem informasi dalam praktek perencanaan wilayah dan kota
	1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971.
2. .Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:
Undang-Undang No.26 Tahun

2007 tentang Penataan Ruang
	Menguraikan dan mengkaitkan konsep dan implementasi perencanaan wilayah dan kota dengan benar

	12
	Mahasiswa mampu memahami dan menguraikan prosedur dan standar perencanaan wilayah dan kota
	1. Perkembangan prosedur perencanaan kota di Indonesia
2. Lingkup standar perencanaan
3. Bentuk standar perencanaan
	1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971.

2. .Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:
Undang-Undang No.26 Tahun

2007 tentang Penataan Ruang
	Memahami dan menguraikan prosedur dan standar perencanaan wilayah dan kota dengan benar

	13
	Mahasiswa mampu mengintegrasikan aspek dan sistem dalam perencanaan wilayah dan kota secara kontekstual
	1. Transit Oriented Development

2. Smart Cities

3. Livable Cities
4. Compact cities
	1. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

2.  Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kaiser, Edward, David R. Godschalk and F. Stuart Chapin. 1995. Land Use Planning. Fourth edition. University of Illinois Press. Urbana. Page 17-29

2. Kostov, Spiro. 1991. The City Shape. Thames and Hundsond Ltd. London. Ch 1, page 37-42; ch 2, page 43-68

3. Mumford, Lewis. 1961. The City in History. HBJ Book. San Diego.


	Mengintegrasikan aspek dan sistem dalam perencanaan wilayah dan kota secara kontekstual dengan benar

	14
	Mahasiswa mengetahui dan mampu memahami produk perencanaan wilayah dan kota
	Produk perencanan wilayah dan kota : Produk rencana regional (tingkat nasional, provinsi, kabupaten/kota), dan produk rencana kota

(RUTRK, RDTRK,

RTRK)
	1.   Metoda : contextual instruction
2.   Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.   George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon Press,Oxford, 1971.

2.   Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3.   Djoko Sujarto, Beberapa

Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:
1. Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
2. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota
	Memahami dan menjelaskan produk perencanaan wilayah dan kota serta membuat resume dan memaparkan resume dari

pengantar perencaan wilayah dan kota

dengan benar 


	SESI
	PROSEDUR
	BENTUK
	SEKOR > 77
( A / A-)
	SEKOR > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45
( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Tugas 
	Tes tulisan 
	Menguraikan dan mendeskripsikan terminologi  rencana, perencana, dan perencanaan terhadap perencanaan wilayah dan kota dengan lengkap
	Menguraikan dan mendeskripsikan terminologi  rencana, perencana, dan perencanaan terhadap perencanaan wilayah dan kota dengan tidak lengkap 
	Menguraikan terminologi dari rencana, perencana, dan perencanaan dengan benar

	Menguraikan terminologi dari rencana, perencana, dan perencanaan dengan tidak benar

	Tidak menguraikan terminologi dari rencana, perencana, dan perencanaan 

	1 %

	2
	Tugas
	Tes tulisan
	Menguraikan dan membandingkan maksud, dan tujuan perencanaan wilayah dan kota dengan secara teori dengan kondisi saat ini dengan lengkap
	Menguraikan dan membandingkan maksud, dan tujuan perencanaan wilayah dan kota dengan secara teori dengan kondisi saat ini dengan tidak lengkap
	Menguraikan pengertian, maksud, dan tujuan perencanaan wilayah dan kota dengan benar
	Menguraikan pengertian, maksud, dan tujuan perencanaan wilayah dan kota dengan tidak benar
	Tidak menguraikan pengertian, maksud, dan tujuan perencanaan wilayah dan kota dengan tidak benar
	1 %

	3
	Tugas
	Tes tulisan
	Mengkaitkan dan menguraikan faktor pembentuk morfologi terhadap historis perkembangan wilayah dan kota dengan lengkap
	Mengkaitkan dan menguraikan faktor pembentuk morfologi terhadap historis perkembangan wilayah dan kota dengan tidak lengkap
	Menjabarkan faktor pembentuk morfologi kota, nproses, dan historis perkembangan wilayah dan kota dengan benar
	Menjabarkan faktor pembentuk morfologi kota, proses, dan historis perkembangan wilayah dan kota dengan tidak benar
	Tidak menjabarkan faktor pembentuk morfologi kota, proses, dan historis perkembangan wilayah dan kota 
	1 %

	4
	Tugas
	Tes tulisan
	Menguraikan komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas dan komponen dalam studi kasus dengan lengkap
	Menguraikan komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas dan komponen dalam studi kasus dengan tidak lengkap
	Menjabarkan definisi ruang, dan membedakan komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas dan komponen dengan benar
	Menjabarkan definisi ruang, dan membedakan komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas dan komponen dengan tidak benar
	Tidak menjabarkan definisi ruang, dan membedakan komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas dan komponen 
	1 %

	5
	Tugas
	Tes tulisan
	Menjabarkan, membandingkan, dan menelaah isu dan permasalahan pembangunan ruang kota dan wilayah dalam minimal 2 (dua) studi kasus dengan lengkap
	Menjabarkan, membandingkan, dan menelaah isu dan permasalahan pembangunan ruang kota dan wilayah dalam minimal 2 (dua) studi kasus dengan tidak lengkap
	Menjabarkan dan menelaah isu dan permasalahan pembangunan ruang kota dan wilayah dengan benar
	Menjabarkan dan menelaah isu dan permasalahan pembangunan ruang kota dan wilayah dengan tidak benar
	Tidak menjabarkan dan menelaah isu dan permasalahan pembangunan ruang kota dan wilayah 
	1 %

	6
	Tugas
	Tes tulisan
	Menguraikan dan mengkaitkan proses dan komponen perencanaan wilayah dan kota dalam studi kasus dengan lengkap
	Menguraikan dan mengkaitkan proses dan komponen perencanaan wilayah dan kota dalam studi kasus dengan tidak lengkap
	Menjabarkan proses dan komponen perencanaan wilayah dan kota dengan benar
	Menjabarkan proses dan komponen perencanaan wilayah dan kota dengan tidak benar
	Tidak menjabarkan proses dan komponen perencanaan wilayah dan kota 
	1 %

	7
	Tugas
	Tes tulisan
	Mengulas dan dan menguraikan sistem informasi pada perencanaan wilayah dan kota dengan lengkap
	Mengulas dan dan menguraikan sistem informasi pada perencanaan wilayah dan kota dengan tidak lengkap
	Menjabarkan sistem informasi spasial dalam perencanaan wilayah dan kota dengan benar
	Menjabarkan sistem informasi spasial dalam perencanaan wilayah dan kota dengan tidak benar
	Tidak menjabarkan sistem informasi spasial dalam perencanaan wilayah dan kota dengan benar
	1 %

	A
	Pre Test
	Tes tulisan (UTS)
	Mengulas, menguraikan, dan membandingkan berdasarkan studi kasus (minimal 2 studi kasus) proses, komponen, isu permasalahan, komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas, dan sistem informasi dalam perencanaan wilayah dan kota dengan lengkap
	Mengulas, menguraikan, dan membandingkan berdasarkan studi kasus (minimal 2 studi kasus) proses, komponen, isu permasalahan, komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas, dan sistem informasi dalam perencanaan wilayah dan kota dengan tidak lengkap
	Mengulas dan menguraikan proses, komponen, isu permasalahan, komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas, dan sistem informasi dalam perencanaan wilayah dan kota dengan benar
	Mengulas dan menguraikan proses, komponen, isu permasalahan, komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas, dan sistem informasi dalam perencanaan wilayah dan kota dengan tidak benar
	Tidak mengulas dan menguraikan proses, komponen, isu permasalahan, komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas, dan sistem informasi dalam perencanaan wilayah dan kota 
	30%

	8
	Tugas
	Tes tulisan
	Mengulas dan menguraikan ruang lingkup substantif dan territorial serta dapat memahami hubungan antara ruang lingkup substantif dan territorial perencanaan dalam studi kasus dengan lengkap  
	Mengulas dan menguraikan ruang lingkup substantif dan territorial serta dapat memahami hubungan antara ruang lingkup substantif dan territorial perencanaan dalam studi kasus dengan tidak lengkap  
	Menguraikan ruang lingkup substantif dan territorial serta dapat memahami hubungan antara ruang lingkup substantif dan territorial perencanaan  dengan benar
	Menguraikan ruang lingkup substantif dan territorial serta dapat memahami hubungan antara ruang lingkup substantif dan territorial perencanaan  dengan tidak benar
	Tidak menguraikan ruang lingkup substantif dan territorial serta dapat memahami hubungan antara ruang lingkup substantif dan territorial perencanaan  
	1 %

	9
	Tugas
	Tes tulisan
	Menjelaskan tataran kebijakan perencanaan wilayah dan kota dan juga kebijakan dari segala aspek yang berpengaruh terhadap kebijakan perencanaan wilayah dan kota dalam studi kasus kewilayahan dan sektoral dengan lengkap
	Menjelaskan tataran kebijakan perencanaan wilayah dan kota dan juga kebijakan dari segala aspek yang berpengaruh terhadap kebijakan perencanaan wilayah dan kota dalam studi kasus kewilayahan dan sektoral dengan tidak lengkap
	Menjelaskan tataran kebijakan perencanaan wilayah dan kota dan juga kebijakan dari segala aspek yang berpengaruh terhadap kebijakan perencanaan wilayah dan kota dengan benar
	Menjelaskan tataran kebijakan perencanaan wilayah dan kota dan juga kebijakan dari segala aspek yang berpengaruh terhadap kebijakan perencanaan wilayah dan kota dengan tidak benar
	Tidak menjelaskan tataran kebijakan perencanaan wilayah dan kota dan juga kebijakan dari segala aspek yang berpengaruh terhadap kebijakan perencanaan wilayah dan kota 
	1 %

	10
	Tugas
	Tes tulisan
	Menjelaskan dan mengkaitkan sistem informasi dalam produk tata ruang dan pengambilan keputusan oleh stakeholder pada perencanaan wilayah dan kota dalam studi kasus dengan lengkap
	Menjelaskan dan mengkaitkan sistem informasi dalam produk tata ruang dan pengambilan keputusan oleh stakeholder pada perencanaan wilayah dan kota dalam studi kasus dengan tidak lengkap
	Menjelaskan dan mengkaitkan sistem informasi dalam produk tata ruang dan pengambilan keputusan oleh stakeholder dalam perencanaan wilayah dan kota dengan benar
	Menjelaskan dan mengkaitkan sistem informasi dalam produk tata ruang dan pengambilan keputusan oleh stakeholder dalam perencanaan wilayah dan kota dengan tidak benar
	Tidak menjelaskan dan mengkaitkan sistem informasi dalam produk tata ruang dan pengambilan keputusan oleh stakeholder dalam perencanaan wilayah dan kota
	1 %

	11
	Tugas
	Tes tulisan
	Menguraikan dan mengkaitkan konsep dan implementasi perencanaan wilayah dan kota dalam studi kasus dengan lengkap
	Menguraikan dan mengkaitkan konsep dan implementasi perencanaan wilayah dan kota dalam studi kasus dengan tidak lengkap
	Menguraikan dan mengkaitkan konsep dan implementasi perencanaan wilayah dan kota dengan benar
	Menguraikan dan mengkaitkan konsep dan implementasi perencanaan wilayah dan kota dengan tidak benar
	Tidak menguraikan dan mengkaitkan konsep dan implementasi perencanaan wilayah dan kota
	2%

	12
	Tugas
	Tes tulisan
	Memahami dan menguraikan prosedur dan standar perencanaan wilayah dan kota dalam studi kasus dengan lengkap
	Memahami dan menguraikan prosedur dan standar perencanaan wilayah dan kota dalam studi kasus dengan tidak lengkap
	Memahami dan menguraikan prosedur dan standar perencanaan wilayah dan kota dengan benar
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	Tidak memahami dan menguraikan prosedur dan standar perencanaan wilayah dan kota 
	2%

	13
	Tugas
	Tes tulisan
	Mengintegrasikan aspek dan sistem dalam perencanaan wilayah dan kota secara kontekstual dalam studi kasus dan mengkaitkan dengan isu permasalahan, komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas dengan lengkap
	Mengintegrasikan aspek dan sistem dalam perencanaan wilayah dan kota secara kontekstual dalam studi kasus dan mengkaitkan dengan isu permasalahan, komponen penyedia dan pengguna (pembentuk) ruang dan juga sistem aktivitas dengan tidak lengkap
	Mengintegrasikan aspek dan sistem dalam perencanaan wilayah dan kota secara kontekstual dengan benar
	Mengintegrasikan aspek dan sistem dalam perencanaan wilayah dan kota secara kontekstual dengan tidak benar
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	Tes tulisan (UAS)
	Mengulas dan memaparkan contoh produk perencanaan wilayah dan kota yang memuat ruang lingkup substantif dan teritorial, aspek, dan sistem secara kontekstual dalam payung hukum perencanaan wilayah dengan kota dalam studi kasus dengan lengkap


	Mengulas dan memaparkan contoh produk perencanaan wilayah dan kota yang memuat ruang lingkup substantif dan teritorial, aspek, dan sistem secara kontekstual dalam payung hukum perencanaan wilayah dengan kota dalam studi kasus dengan tidak lengkap


	Mengulas dan memaparkan contoh produk perencanaan wilayah dan kota yang memuat ruang lingkup substantif dan teritorial, aspek, dan sistem secara kontekstual dalam payung hukum perencanaan wilayah dengan kota dengan benar


	Mengulas dan memaparkan contoh produk perencanaan wilayah dan kota yang memuat ruang lingkup substantif dan teritorial, aspek, dan sistem secara kontekstual dalam payung hukum perencanaan wilayah dengan kota dengan tidak  benar


	Tidak mengulas dan memaparkan contoh produk perencanaan wilayah dan kota yang memuat ruang lingkup substantif dan teritorial, aspek, dan sistem secara kontekstual dalam payung hukum perencanaan wilayah dengan kota 
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